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Pendidikan kewirausahaan seyogyanya dilakukan sejak dini pada anak melalui tahapan 
pengenalan. Pendidikan kewirausahaan bagi anak usia dini merupakan pembentukan sikap da 
mental kewirausahaan yaitu menumbuhkembangan rasa percaya diri, berorientasikan tugas dan 
hasil, belajar mengambil risiko, memiliki sikap kepemimpinan, belajar berorientasi ke masa 
depan. Kajian ini bertujuan untuk membahas tentang tentang 1) pendidikan karakter, 2) kewirausahaan, 
dan 3) program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Hasil kajian dapat disimpulkan bahwa 1) 
pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang mengajarkankebiasaancaraberpikir dan 
perilakuyang membantu individu  untukhidup  dan bekerjasama sebagai keluarga, 
masyarakat,dan bangsa dalam berbagai bidang seperti pengembangan karakter kewirausahaan, 
2) kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan 
sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Membangun sikap kewirausahaan pada anak 
usia dini lebih kepada bagian membangun sifat dan karakter yang mandiri, bertanggungjawab 
melalui pendidikan wirausaha secara teoritis maupun praktis, serta contoh nyata karena 
pembentukan mental memerlukan waktu dan proses yang panjang, 3) program PAUD merupakan 
proses pendidikan yang bertujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak termasuk sikap 
kewirausahaan. 
 
Kata kunci : Pendidikan karakter, Kewirausahaan, Program PAUD. 
 
EDUCATION OF ENTREPRENEURIAL CHARACTER IN EARLY 
CHILDHOOD EDUCATION PROGRAMS 
 
ABSTRACT 
Entrepreneurship education should be done from an early age in children through the 
introduction stage. Entrepreneurship education for early childhood is the formation of 
entrepreneurial attitude and mentality that is growth of confidence, task-oriented and result, learn 
to take risks, have a leadership attitude, learning oriented to the future.This study aims to discuss 
about 1) character education, 2) entrepreneurship, and 3) EarlyChildhood Education program. 
The results of the study can be concluded that 1) character education is a learning process that 
teaches habitual ways of thinking and behavior that help individuals to live and work together as 
Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017 
34 
Pendidikan Karakter Kewirausahan Padaprogram Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)..... Tika Santika 
  
family, community and nation in various fields such as entrepreneurial character development, 2) 
entrepreneurship is creative and innovative Which serve as the basis, tips and resources to find 
opportunities for success.Building an entrepreneurial attitude in early childhood is more to the 
building of independent character traits and responsibilities through theoretical and practical 
education of entrepreneurship, as well as concrete examples because mental formation requires 
time and a long process; 3) early childhood education programs are educational processes that 
Aims to facilitate the growth and development of children as a whole or to suppress the 
development of all aspects of the child's personality including entrepreneurial attitude. 
Keywords : Character Education, Entrepreneurship, Early Childhood Education  Program 
 
A. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses pembimbingan dan 
pembelajaran bagi individu agar tumbuh kembang menjadi manusia yang mandiri, 
bertanggungjawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia. Dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, dinyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Arah kebijakan pembangunan pendidikan nasional dimaksudkan untuk menerapkan 
metode pendidikan akhlak mulia dan karakter bangsa termasuk karakter wirausaha. 
Sebagai upaya untuk melahirkan generasi yang berkarakter diperlukan suatu sarana yang 
efektif yakni melalui proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa 
melainkan juga anak-anak. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peranan penting dalam membentuk karakter 
anak, kreatif, inovatif, dan kompetitif serta mampu menghadapi berbagai tantangan di masa 
depan. Sebagaimana terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 14 
menyebutkan bahwa: 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukann melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesempatan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 
Menurut Barnawi & Mohammad Arifin (2012: 58) menjelaskan, sejak usia dini hendaknya 
peserta didik mulai diajarkan kreativitas dan kemandirian dengan cara memberi kesempatan pada 
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anak untuk mengekspresikan imajinasinya melalui berbagai macam kegiatan dari yang sederhana 
menuju kompleks, mudah ke sulit, mengelola diri sehingga mampu menghidupi dirinya sendiri. 
Jika demikian maka anak akan dapat berfikir untuk memberikan manfaat bagi orang lain, merasa 
dirinya berharga bagi orang lain dan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan upaya untuk 
membentuk generasi yang berkarakter.  
Karakter seorang anak dibangun melalui apa yang yang didengarkan, apa yang dilihat dan 
apa yang dirasakan. Pendengaran dan penglihatan adalah pintu masuk pelajaran sebelum masuk 
menempa hati nuraninya. Melalui seluruh indra yang manusia miliki inilah, akan muncul 
pembelajaranyang kuat terkait dengan apa-apa yang diterima oleh indra. Bila anak terbiasa 
dengan dunia wirausaha sejak kecil, maka karakter inilah yang akan muncul kelak ketika anak 
dewasa. 
Berwirausaha bukan hanya dunianya orang dewasa, tetapi juga bisa menjadi bagian dari 
dunianya anak-anak. Bedanya, berwirausaha pada anak-anak tidak bisa dijalankan sendirian, 
namun membutuhkan bimbingan dan dukungan dari orang  dewasa, orangtua maupun guru. 
Anak-anak yang mengenal dunia wirausaha sejak dini, akan mendapati manfaat untuk bekal 
masa depan kelak. Pada tahapan usia dini, anak-anak yang belajar menumbuhkan pembelajaran 
wirausaha akan tumbuh menjadi pribadi yang kreatif. Kreativitas yang terlatih sejak dini, 
termasuk melalui berbagai kegiatan kewirausahaan menjadi modal utama produktivitas dan 
kemandirian anak ketika dewasa. 
Pembelajaran kewirausahaan pada diri anak memerlukan latihan bertahap. Bisa dimulai 
dari hal-hal kecil dalam aktivitas keseharian anak. Misalnya, membereskan  mainan selesai 
bermain, rajin sikat gigi sebelum tidur dan membereskan tempat tidur. Ini merupakan latihan 
berdisiplin, bertanggung jawab dan awal pengajaran tentang kepemilikan.  Latihan selanjutnya, 
mengajarkan anak untuk mampu mengelola uang dengan baik. Latihan yang perlu diajarkan 
bukan hanya cara membelanjakan, tapi juga menabung, sedekah dan mencari uang. 
Kegiatan anak di PAUD bersama guru dan teman sebayanya dapat dimaksimalkan dalam 
menanamkan pola pikir untuk menjadi  seorang wirausaha (entrepreneur). Hal – hal yang dapat 
guru lakukan antara lain memberikan fasilitas, metode mengajar yang kreatif, mengaitkan apa 
yang diajarkan dengan berpikir layaknya seorang wirausaha. Kelak ketika dewasa nanti anak 
akan terbiasa dengan kegiatan kewirausahaan dan yang terpenting lagi anak tidak akan takut 
mengambil resiko. Kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kewirausahaan merupakan 
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penyeimbang bagi anak untuk menerapkan  apa  yang  anak  peroleh  dari pelajaran yang 
diajarkan oleh guru misalnya ketika ada tema tumbuhan guru bisa mengajarkan cara menanam 
tumbuhan merawatnya sampai  bagaimana memanfaatkan tumbuhan. 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Pendidikan Karakter 
Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan 
kepribadian yang benar akan menyesatkan, dan keterampilan tanpa kesadaran diri akan 
menghancurkan. Karakter itu akan membentuk motivasi, yang dibentuk dengan metode dan 
proses yang bermartabat. Karakter bukan sekadar penampilan lahiriah. Hermawan Kertajaya 
mengemukakan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. 
Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian  benda atau individu tersebut, dan 
merupakan mesin yang mendorong  bagaimana seseorang bertindak, bersikap,  berujar, dan 
merespons sesuatu.  
Menurut Doni Koesoema Albertus,  karakter diasosiasikan dengan temperamen yang  
memberinya sebuah  definisi  yang  menekankan unsur psikososial yang   dikaitkan  dengan 
pendidikan dan konteks lingkungan. Karakter juga dipahami  dari sudut pandang behavioral yang 
menekankan unsur somatopsikis yang  dimiliki  oleh individu  sejak lahir.  
Pembentukan  karakter merupakan salah  satu tujuan pendidikan nasional.  Pasal I UU 
SISDIKNAS tahun 2003 menyatakan  bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah  
mengembangkan potensi peserta didik untuk  memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak  
mulia. 
Amanah UU SISDIKNAS tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak  hanya  
membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter.  
Sehingga,  lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan  karakter yang bernapas 
nilai-nilai luhur bangsa serta agama. Pendidikan  yang bertujuan melahirkan insan cerdas clan 
berkarakter kuat itu juga pernah  ditegaskan oleh Martin Luther King, “Intelligence plus 
character, that is the goal of true education” (Kecerdasan yang  berkarakter adalah  tujuan  akhir 
pendidikan yang sebenarnya).  
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Karakter berupa kualitas kepribadian ini bukan  barang jadi, tapi melalui proses pendidikan 
yang  diajarkan secara serius, sungguh-sungguh, konsisten, dan kreatif, yang   dimulai  dari unit 
terkecil dalam  keluarga, kemudian masyarakat dan lembaga pendidikan  secara umum. 
Sementara  itu, menurut Doni Koesoema  A., pendidikan karakter mampu menjadi 
penggerak sejarah menuju Indonesia  emas  yang  dicita-citakan.  Dalam pendidikan  karakter,  
manusia dipandang  mampu mengatasi determinasi di luar dirinya sendiri. Dengan adanya nilai 
yang berharga  dan layak diperjuangkan, ia dapar mengatasi keterbatasan yang  dimiliki. 
Sehingga, nilai-nilai yang diyakini oleh individu yang terwujud dalam keputusan dan  tindakan  
menjadi motor penggeraknya. 
Menurut D. Yahya Khan,  pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan 
perilaku yang membantu individu  untuk hidup  clan bekerja sama sebagai  keluarga,  
masyarakat,  clan  bangsa.   Serta membantu orang lain untuk membuat keputusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  Dengan kata lain, pendidikan  karakter mengajarkan anak didik 
berpikir cerdas, mengaktivasi otak tengah secara alami. Menurut Suyanto, pendidikan  karakter 
adalah  pendidikan budi  pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), 
perasaan (feeling), clan tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, 
pendidikan karakter tidak  akan  efektif  Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara 
sistematis. 
2. Konsep Kewirausahaan 
a. Pengertian Kewirausahaan 
Suryana (2007: 10) juga mengemukakan bahwa : kewirausahaan merupakan terjemahan 
dari “entrepreneurship”, yang dapat diartikan sebagai “the backbone of economy”, yaitu syaraf 
pusat perekonomian atau sebagai „tailbone of economy‟, yaitu pengendali perekonomian suatu 
bangsa (Suharto Wirakusumo, 1997: 1).  Secara etimologi kewirausahaan merupakan nilai yang 
diperlukan untuk memulai suatu usaha (start-up phase) atau suatu proses dalam mengerjakan 
suatu yang baru (creative) dan sesuatu yang berbeda (innovative).  
Selanjutnya Suryana (2007: 10) mengemukakan bahwa; menurut Peter F. Drucker (1994 
:27) Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 
(ability to create the new and different thing). Bahkan, enterpreneurship secara sederhana sering 
juga diartikan sebagai prinsip atau kemampuan wirausaha. Kewirausahaan adalah “ability to 
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create the new and different”, suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu  yang baru dan 
berbeda.  
Lebih dari itu Suryana (2007: 1) mengemukakan bahwa; “kewirausahaan adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari 
peluang menuju sukses”.  Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 
dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan 
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru (creatif new and defferent) melalui 
berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang. 
b. Karakteristik Kewirausahaan 
Kewirausahaan dapat diartikan sebagai sifat-sifat kreatif yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan kegiatan di lingkungannya. Winardi (2003: 260) menyebutkan; “kreatifitas tidak 
terjadi begitu saja, kreatifitas merupakan proses”.  
Karakteristik kewirausahaan,  Suryana (2007: 2) mengemukakan bahwa; 
Proses kreatifitas hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki jiwa dan sikap 
kewirausahaan, yaitu orang yang percaya diri (yakin, optimis, dan penuh komitmen), 
berinisiatif (energik dan percaya diri), memiliki motif berprestasi (berorientasi hasil dan 
berwawasan ke depan), memiliki jiwa kepemimpinan (berani tampil berbeda), berani 
mengambil risiko dengan penuh perhitungan (karena itu suka akan tantangan). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikemukakan bahwa seorang wirausaha dapat 
dibentuk, bukan lahir begitu saja. Dalam rangka mempersiapkan anak-anak untuk menjadi 
wirausaha diperlukan suatu usaha yang sesuai dengan perkembangan anak. Beberapa usaha yang 
dapat dilakukan oleh orang tua maupun guru antara lain dijelaskan oleh Wasty Soemanto (2008: 
114) sebagai berikut: 
a.  Latihan-latihan kepribadian  
Bentuk-bentuk kepribadian yang harus dibangun pada diri anak tidak akan terlepas dari 
bagaimana orang dewasa di sekitar anak memiliki kemampuan untuk membantu anak 
membentuk kepribadian yang matang. Beberapa bentuk latihan yang dapat digunakan untuk 
membentuk kepribadian anak diantaranya:  
1) Melatih berbahasa   
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Melatih anak berbahasa dapat dilakukan dengan mengajarkan anak belajar menyebutkan 
nama-nama benda, orang, sifat; menyatakan sifat-sifat dan keadaan sesuatu dialam sekitarnya; 
latihan membilang; dan menyatakan keinginan-keinginan.  
2) Melatih daya ingatan  
Hal yang dapat dilakukan untuk melatih daya ingatan anak antara lain dengan cara 
membiasakan anak untuk mengingat-ingat dan menyebutkan hal-hal yang pernah diamati 
pada waktu-waktu sebelumnya.  
3) Melatih daya khayal atau imajinasi dengan cara bercerita, atau permainan kreatif. 
4) Melatih aktualisasi diri melalui bercerita, menyanyi, mengambar, bermain dan berpendapat.   
b. Permainan-permainan  
Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang tidak akan dapat terlepas dari dunia bermain, 
maka sudah sewajarnya apabila orang dewasa mengerti dominasi kejiwaan serta kebutuhan anak-
anak di masa kecil akan berusaha untuk mengembangkan pribadi anak-anak dengan memberikan 
kondisi yang memungkinkan bagi perkembangan daya imajinasi dan kebutuhan aktivitas anak-
anak.  
Daya imajinasi dalam kehidupan anak-anak memainkan peran yang dominan bagi 
perkembangan jiwa dan pribadi mereka. Hal ini akan berimplikasi terhadap daya kreatifitas anak 
pada masa perkembangan selanjutnya. Kreatifitas merupakan emampuan untuk mengelola atau 
mengubah alam sekitar dengan mendayagunakan daya imajinasi dan diperkuat oleh daya pikir 
manusia. Kreatifitas sangat diperlukan untuk memelihara lingkungan dan kehidupan, sehingga 
latihan pembinaan daya imajinasi anak-anak sangat penting.   
Berdasarkan hal tersebut, maka salah satu situasi yang dapat dibentuk untuk 
mengembangkan daya imajinasi anak-anak yakni melalui permainan. Dalam sehari perlu 
diadakan tempo selama satu atau dua jam bagi anak-anak untuk bermain kreatif. Permainan-
permainan yang disiapkan untuk anak harus sesuai dengan karakteristik anak seperti 
mengoptimalkan seluruh panca indera, bergerak aktif, menyenangkan, membebaskan anak untuk 
bereksplorasi, dan lain sebagainya.  
c. Layanan kasih sayang  
Anak-anak pada masa usia dini sangat memerlukan kasih sayang penuh dari pihak orangtua 
maupun guru. Kasih sayang hendaknya diwujudkan dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
anak seusia ini, antara lain:  
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1) Perhatian yang diberikan terhadap keinginan dan tingkah laku anak, 
2) Perlindungan atas berbagai macam tindakan dan peristiwa yang dirasakan oleh anak 
mengganggu atau mengancam,  
3) Pengakuan terhadap setiap prestasi yang ditunjukkan oleh anak betapapun kecilnya,  
4) Pembatasan terhadap semua keinginan anak sehingga mereka tidak cenderung menjadi 
agresif.  
Layanan kasih sayang merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus diberikan kepada 
anak. Meskipun begitu, bentuk kasih sayang yang diberikan harus memperhatikan rambu-rambu 
tertentu agar tidak menjadikan anak manja dan merasa ingin selalu terpenuhi segala 
keinginannya.   
Zubaedi (2013: 233) menyebutkan, salah satu upaya strategi pembentukan karakter nilai 
yakni dapat berupa strategi inkulkasi nilai dan keteladanan nilai. Inklukasi nilai merupakan suatu 
upaya menanamkan nilai yang dapat dilakukan dengan membuat peraturan sejak awal baik 
dengan anak-anak maupun orang tua dan melatih untuk pembelajaran etika dalam berkegiatan. 
Keteladanan nilai yang dimaksudkan yakni model-model yang ada di lingkungan senantiasa 
memberikan rangsangan kepada peserta didik, model dapat berupa live model, symbolic model, 
dan verbal description model.  
3. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Menurut Tientje (2000) Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak 
sejak ia lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani atau fisik (koordinasi 
motorik halus dan motorik kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan ekonomi, 
kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap, perilaku, agama), bahasa dan komunikasi sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
Menurut Suryadi, (2013: 17) Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 
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b. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Menurut Solehuddin (2000: 56) fungsi dari Pendidikan Anak Usia Dini pada prinsipnya 
terdapat 5 fungsi, yaitu: 1) Pengembangan potensial, 2) Penanaman dasar-dasar akidah, 3) 
Pembentukan dan pembiasaan perilaku-perilaku yang diharapkan, 4) Pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan, dan 5) Pengembangan motivasi dan sikap 
belajar positif. 
Pengembangan potensi anak perlu diperhatikan, sebab pada dasarnya bayi yang lahir ke 
dunia ini dilengkapi dengan sejumlah potensi yang diperlukan untuk kehidupannya yang 
diantaranya potensi untuk beragama, berpikir, berkreasi, merasa, berkomunikasi dengan orang 
lain, serta potensi lainnya. Akan tetapi untuk mengembangkan potensi-potensi tersebut harus 
dilakukan sejak usia dini, sebab pengembangan intelegensi, kepribadian, dan perilaku sosial pada 
manusia terjadi paling cepat pada usia dini, bahkan dikatakan bahwa separuh dari semua potenis 
intelektual terjadi pada usia empat tahun. 
Pembentukan perilaku yang diharapkan bagi seorang anak, harus juga sudah dibiasakan 
sejak usia dini, karena akan membangun pondasi yang kuat bagi pembangunan pola pribadi dan 
perilaku anak selanjutnya. Untuk menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan lingkungannya. 
Untuk itu seharusnya sudah diperkenalkan dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan 
tertentu yang harus disesuaikan dengan perkembangan anak tersebut, sehingga jangan sampai 
menjadi beban bagi anak dalam menjalankannya. Pendidikan bagi anak usia dini tidak sekedar 
berfungsi untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi lebih penting berfungsi 
untuk mengoptimalkan otak anak yang hendaknya dapat diartikan secara luas proses stimulasi 
psikososial yang tidak terbatas pada proses pembelajaran yang terjadi dalam lembaga 
pendidikan. 
Dalam hal ini pendidikan yang diberikan anak memiliki kontribusi besar terhadap 
perkembangan kualitas sumber daya manusia ketika mereka dewasa, karena pada usia dini sering 
dikatakan masa emas (golden age) pada anak maka stimulasi dirasa sangat penting untuk 
mengoptimalkan fungsi-fungsi organ tubuh, sehingga peran pendidikan bagi anak usia dini yaitu 
merangsang kemampuan tumbuh kembang pada saat yang tepat.pada usia dini sebagian besar 
jaringan sel-sel otak yang berfungsi sebagai pengendali setiap aktivitas dan kualitas manusia 
dibentuk. 
c. Karakteristik Belajar Anak Usia Dini 
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Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa, baik dari segi 
fisik, psikis maupun berfikir. Proses berfikir anak untuk mengkontruksi pengetahuannya tidak 
dapat disamakan dengan orang dewasa. Hal ini dikarenakan anak usia dini memiliki karakteristik 
dalam proses belajarnya. Masitoh,dkk (2005: 72) mengklasifikasikan beberapa karakteristik 
belajar anak usia dini sebagai berikut: 
1) Menurut Piaget, anak sebagai pembangun aktif pengetahuannya sendiri ketika mereka 
mengeksplorasi lingkungan dan tumbuh secara kognitif menuju berpikir logis, 
2) Vygotsky berpendapat bahwa anak membangun pengetahuannya melalui interaksi sosial dan 
pembelajaran dengan orang dewasa, 
3) Bermain merupakan sarana belajar anak. Hal ini dikarenakan bermain adalah pekerjaan anak 
dan anak akan senang belajar apabila berada dalam lingkungan yang menyenangkan, melalui 
bermain anak akan memanipulasi objek-objek nyata, dan akan mampu menarik minat anak 
sehingga perkembangan mental anak akan terbangun. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini maka nilai-nilai kewirausahaan akan dapat ditanamkan sejak dini. 
Hal ini berarti bahwa konsep pembelajaran nilai kewirausahaan dapat dilaksanakan sesuai 
dengan karateristik belajar anak yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta dapat dengan 
mudah menerima informasi melalui pembelajaran langsung dan benda-benda nyata di sekitar 
anak. 
d. Prinsip Belajar dan Pembelajaran Anak Usia Dini 
Sebelum memahami prinsip pembelajaran anak usia dini terlebih dahulu harus dapat 
memahami prinsip-prinsip belajar anak usai dini. Belajar terjadi ketika anak membuat suatu 
perubahan yang lebih permanen dalam pikirannya atau perilakunya sebagai hasil dari interaksi 
antara kematangan dan belajar. Beberapa prinsip-prinsip belajar dijelaskan oleh Masitoh,dkk, 
(2005: 74) sebagai berikut: 
1) Anak adalah pembelajar aktif 
Anak menggunakan seluruh anggota tubuhnya sebagai alat untuk belajar dan semua alat 
inderanya seperti merasakan, menyentuh, mendengar, melihat, mencari objek dan 
mengurutkannya untuk mengetahui lebih jauh tentang benda tersebut. Bergerak akan 
mengantarkan anak untuk mencari stimulasi belajar dan akan mengkonstruksi pengalamannya 
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sendiri. Guru hendaknya telah memahami bahwa anak adalah pebelajar yang aktif dan mampu 
membuat rencana kegiatan yang mengoptimalkan seluruh anggota gerak tubuh anak, dan belajar 
melalui pengalaman langsung (hands on experience). 
2) Belajar anak dipengaruhi oleh kematangan 
Kematangan merupakan suatu masa dimana pertumbuhan dan perkembangan mencapai 
titik kulminasi untuk melaksanakan tugas perkembangan tertentu. Kematangan masing-masing 
individu berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini berimplikasi pada bagaimana 
peran guru dalam memahami kematangan setiap anak dan bagaimana upaya yang dapat 
dilakukan untuk membantu anak mecapai tingkat kematangannya. 
3) Belajar anak dipengaruhi oleh lingkungan 
Lingkungan memberikan kontribusi terhadap proses belajar anak dalam hal pemerolehan 
pengetahuan. Lingkungan tempat anak belajar harus dapat memberikan kenyamanan dan 
keamanan bagi anak, tidak hanya dari segi fisik namun juga secara psikologis. Hal ini 
dikarenakan belajar yang optimal memerlukan stimulasi lingkungan sosial untuk anak 
mengembangkan pengetahuan barunya. 
4) Anak belajar melalui kombinasi pengalaman fisik, interaksi sosial dan refleksi 
Pengalaman fisik adalah pengalaman yang diperoleh anak melalui penginderaan terhadap 
objek-objek yang ada di lingkungan sekitarnya melalui kegiatan memanipulasi langsung, 
mendengar, melihat, meraba, merasa, menyentuh serta melakukan sesuatu dengan benda-benda 
tersebut. Pada saat anak bermain, berkata, dan bekerja dengan teman sebaya, guru atau orang 
dewasa lainnya mereka akan melakukan proses interaksi serta mengubah dan mengembangkan 
intepretasi dan ide-idenya. 
5) Anak belajar dengan gaya yang berbeda 
Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda, visual, auditori atau kinestetik. Setiap 
manusia mempunyai modalitas yang berbeda dengan penginderaan yang dimilikinya. Gaya 
belajar yang bervariasi mungkin saja hasil dari faktor budaya yang melatarbelakanginya. 
Kerjasama antara anak dengan guru merupakan cara yang wajar sehingga kebutuhan itu dapat 
dipenuhi. 
6) Anak belajar melalui bermain 
Bagi seorang anak, setiap area perkembangan ditingkatkan melalui kegiatan bermain. 
Bermain menjadi suatu hal yang fundamental, karena melalui bermain anak memperoleh dan 
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memproses informasi belajar hal-hal baru dan melatih keterampilan yang sudah ada. Melalui 
bermain anak dapat memahami, menciptakan, dan memanipulasi simbol-simbol, mereka 
berperan dan mentransformasikan objek-objek tersebut. Anak mengeksplorasi hubungan sosial 
dan melakukan percobaan dengan berbagai peran sosial. 
Prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini menurut Anita Yusuf (2011:67-69) yaitu: 
1) Berorientasi pada kebutuhan anak 
Pembelajaran yang ditujukkan kepada anak diharapkan sesuai dengan laju perkembangan 
yang sedang dijalani anak. Kegiatan pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi anak, dan 
kesiapan anak dalam menerima informasi. 
2) Bermain sambil belajar 
Anak akan mampu mengkonstruksi pengetahuan dengan baik apabila berada dalam suatu 
situasi yang menyenangkan sehingga anak merasa enjoy dan sel syaraf anak tidak tegang, dengan 
demikian informasi akan terserap dengan baik. Salah satu metode yang paling efektif dilakukan 
di TK yakni melalui kegiatan bermain. Guru dapat mengemas kegiatan pembelajaran tanpa 
mengurangi substansi melalui kegiatan bermain, baik di dalam maupun di luar ruangan, 
menggunakan alat ataupun tanpa alat. 
3) Aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan 
Karakteristik anak yang memiliki rasa ingin tahu tinggi, enerjik, mudah bosan, membuat 
guru harus dapat mengemas kegiatan pembelajaran semenarik mungkin. Guru harus mampu 
mengemas kegiatan yang menyenangkan sehingga tidak membuat anak cepat bosan, menantang, 
dan senantiasa berinovasi dalam memilih kegiatan, termasuk juga media yang akan digunakan. 
4) Lingkungan yang kondusif 
Kebutuhan akan rasa aman dan nyaman bagi seorang anak merupakan hal yang sangat 
penting. Lingkungan tempat belajar anak harus aman dari berbagai bentuk bahaya, kondisi fisik 
yang juga harus membuat anak merasa nyaman, juga berbagai sarana dan prasarana yang akan 
digunakan anak haruslah memenuhi syarat yang ditentukan. 
5) Menggunakan pembelajaran terpadu 
Pembelajaran yang dirancang untuk anak harus mencakup seluruh aspek perkembangan 
anak yang meliputi aspek kognitif, fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional serta nilai agama dan 
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moral. Aspek-aspek perkembangan ini saling berkaitan satu sama lain, sehingga tidak dapat 
pembelajaran hanya berfokus pada satu aspek saja. 
6) Mengembangkan keterampilan hidup dan hidup beragama 
Tujuan dari penyelenggaraan pendidikan anak usia dini tidak hanya semata-mata 
menjadikan anak yang cerdas secara kognitif, tetapi bagaimana lembaga pendidikan dapat 
mengantarkan anak memiliki kecakapan hidup yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat 
dan mampu menjadi anak yang memiliki kualitas hidup yang baik. 
7) Menggunakan media dan sumber belajar 
Proses pembelajaran anak usia dini tidak terlepas dari media dan sumber belajar, karena 
pada usia ini anak masih belajar secara konkrit tentang apa yang anak lihat, dengar, dan lakukan. 
Selain itu disediakannya APE baik dari pabrik maupun buatan guru sendiri sesuai dengan 
jumlah, minat dan kebutuhan anak, tema, dan materi pembelajaran. 
8) Berorientasi pada prinsip perkembangan anak 
Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak, memungkinkan 




Pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang mengajarkan kebiasaan cara berpikir 
dan perilaku yang membantu individu  untuk hidup dan bekerjasama sebagai keluarga, 
masyarakat. Karakter seorang anak dibangun melalui apa yang yang didengarkan, dilihat, dan 
dirasakan. Melalui seluruh indra yang manusia miliki inilah, akan diperoleh hasil pembelajaran 
yang kuat dan menjadi karakter anak di masa dewasa nanti.  
Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan 
sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Membangun sikap kewirausahaan pada anak 
usia dini lebih kepada bagian membangun sifat dan karakter yang mandiri, bertanggungjawab 
melalui pendidikan wirausaha secara teoritis maupun praktis, serta contoh nyata karena 
pembentukan mental memerlukan waktu dan proses yang panjang. Bila anak terbiasa dengan 
dunia wirausaha sejak kecil, maka karakter inilah yang akan muncul kelak ketika anak dewasa. 
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Program PAUD merupakan proses pendidikan yang bertujuan memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekan pada pengembangan seluruh aspek 
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